BAB V

PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini akan dilakukan penulis dengan merujuk pada hasil temuan
penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Pada uraian ini peneliti akan ungkap dan paparkan mengenai hasil
penelitian dengan cara membandingkan atau mengkonfirmasikannya, sesuai focus
penelitian yang telah dirumuskan sebagaimana berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pendidikan agama Islam di SDN 1 Pakel

Sebuah perencanaan sangatlah penting dalam melakukan sebuah
pembelajaran pendidikan agama Islam, maka perencanaan wajib dilakukan seorang
guru. Dalam konteks pembelajaran Abdul Majid mengemukakan bahwa:

“Perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan
dan metode pengajaran, serta penilaian dalam suatu alokasi waktu
yang akan  dilaksanakan  pada masa  tertentu  untuk  mencapai
tujuan yang telah ditentukan”.

Sebelum melakukan proses pembelajaran pendidikan agama Islam, guru
selalu mempersiapkan atau membuat silabus, hal tersebut dilakukan untuk
menerapkan kurikulum KTSP, karena dengan membuat silabus guru menjadi mudah
dalam membuat RPP. Karena dalam pembuatan RPP selalu merujuk pada sebuah

SILABUS.

! A. Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi, (Bandung, PT.
Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 63
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Sedangakan dalam pembuatan RPP, guru pendidikan agama Islam di SDN
1 Pakel , selalu aktif dalam membuat RPP hal tersebut juga sesuai dengan kurikulum
KTSP, sehingga pelaksanaan sebelum pembelajaran sudah mempunyai perencanaan
yang matang yang tertulis dalam RPP. Dan dalam RPP tersebut guru pendidikan
agama Islam juga merencanakan dalam penggunaan metode pembelajaran, media
pembelajaran dan juga evaluasi. Namun dalam penggunaan media pembelajaran,
guru kurang mempunyai perencanaan yang matang dan hal tersebut kurang sesuai
dengan KTSP.

Sebagaimana dijelaskan oleh kunandar bahwa: “Dalam RPP guru harus
menyusun strategi dan langkah-langkah apa yang akan digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Penyusunan RPP harus mengacu pada silabus™.?

Sedangkan dalam hal penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), guru pendidikan agama Islam di SDN 1 Pakel sudah melaksanakan sesuai
dengan konsep KTSP. Dalam konsep KTSP guru diberi kebebasan untuk mengubah,
memodifikasi, dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, serta
dengan karakteristik peserta didik.

Untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan acuan KTSP perlu diperhatikan langkah-langkah yang patut dilakukan guru
sebagai berikut : (1) ambilah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan
diterapkan dalam pembelajaran. (2) tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar.
(3) tentukan indikator (4) tentukan alokasi waktu (5) rumuskan tujuan pembelajaran

(6) tentukan materi pembelajaran (7) pilihlah metode pembelajaran (8) susunlah

2 Kunandar.. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). dan
Sukses Sertifikasi Guru. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007). Hal 151
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran (9) sebutkan sumber/media belajar (10)

tentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penelitian.®

Secara umum guru tidak mengalami kesulitan dalam menyusun RPP
tersebut, karena guru sudah mendapat acuan atau pedoman dalam penyusunan RPP
tersebut dalam silabus. Dalam penyusunan RPP guru diberi kebebasan untuk
mengubah, memodifikasi dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah serta
dengan karakteristik peserta didik. Jadi guru pendidikan agama Islam di SDN 1
Pakel selalu mempersiapkan materi yangh diajarkan dan membuat perencanaan
sebelum melakukan proses pembelajaran pendidikan agama Islam.

Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting, dan wajib dilakukan
olen seorang guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
sebagaimana diungkapkan oleh Mulyasa:

a. Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi serta
memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan merupakan fungsi sentral dari
manajemen pembelajaran dan harus berorientasi ke masa depan.

b. Pelaksanaan atau implementasi adalah proses yang memberikan kepastian
bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana
prasarana yang diperlukan. Sehingga dapat membentuk kompetensi dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam fungsi pelaksanaan ini termasuk
pengorganisasian dan kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai
kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang
harus dilakukan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam
fungsi manajerial pelaksanaan, selain tercakup fungsi pengorganisasian terdapat

pula fungsi kepemimpinan.

® Masnur Muslich, KTSP: Dasar Pemahaman dan Pengembangan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal:
44
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c. Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi dan pengendalian,
bertujuan menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam proses manajerial terakhir ini perlu
dibandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang telah ditetapkan (Kinerja
standar guru sebagai manajer pembelajaran
harus mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabila terdapat
perbedaan yang signifikan atau adanya kesenjangan antara proses
pembelajaran aktual di dalam kelas dengan yang telah direncanakan).*

Jadi dalam sebuah kegiatan pembelajaran, sebelum guru malakukan proses
pembelajaran dengan siswa, perencanaan yang matang mutlak diperlukan agar guru
dapat menarik perhatian dan memotivasi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik.

Dalam perencanaan pendidikan salah satu hal yang penting adalah tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan hal yang pokok yang harus dicapai
dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Guru biasanya mengemukakan tujuan
pembelajaran terlebih dahulu untuk menarik pikiran siswa agar terpusat pada satu
arah sehingga dengan terpusatnya pikiran siswa akan terjalin interaksi yang baik
antara guru dan siswa. Hal itu akan dapat meningkatkan motivasi tersendiri bagi
siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan pendidikan agama islam di SDN 1 Pakel

Pelaksanaan pendidikan agama Islam terjadi di dalam kegiatan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran selalu dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan
inti dan penutup. Kegiatan tersebut harus dilakukan seorang guru dalam melakukan

proses pembelajaran.

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 75-78
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Dalam kegiatan awal Pelaksanaan pendidikan agama Islam dimulai dengan
pembacaan surat pendek secara klasikal dan selanjutnya mengadakan apersepsi.

Selanjutnya pada kegiatan inti, sesuai dengan RPP peneliti dapat melihat
dalam berbagai hal sebagai beikut:

a. Penggunaan Metode Pembelajaran

Suatu hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu metode
pembelajaran. Tanpa adanya metode yang tepat, maka pembelajaran tidak akan
berhasil dengan baik dan efisien.

Pada kegiatan inti, penggunaan metode yang dipakai dalam proses
pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 1 Pakel menggunakan berbagai
metode, hal itu berguna agar peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Makin baik suatu metode makin efektif pula dalam
pencapaiannya. Tetapi tidak ada satu metode pun yang dikatakan paling baik
dipergunakan bagi semua macam usaha pencapaian tujuan. Baik tidaknya, tepat
tidaknya suatu metode dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama yang
menentukan metode adalah tujuan yang akan dicapai.

Tanpa adanya metode yang tepat, maka pembelajaran tidak akan berhasil
dengan baik dan efisien. Beberapa metode yang dipakai dalam melakukan
pembelajaran di SDN 1 Pakel sudah memakai berbagai bermacam-macam metode.
Sedangkan dalam pihak siswa, siswa termotivasi dengan adanya metode yang
bermacam-macam yang dipakai guru, sehingga ia giat belajar.

Penggunaan metode tersebut sesuai dengan memilih metode sebagaimana
dikemukakan oleh Bu Amin, adalah sebagai berikut:

a. Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah

belajar siswa;
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b. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih
lanjut;

c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mewujudkan hasil karya;

d. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan Kkegiatan
kepribadian siswa;

e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri
dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi;

f. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.’

Pemilihan dan penggunaan strategi atau metode pembelajaran pendidikan
agama Islam di SDN 1 Pakel mengarah pada pemilihan strategi atau metode
pembelajaran yang dianjurkan dalam KTSP. Dalam konsep KTSP, guru harus
mampu menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, menantang, dan
konstekstual. Untuk menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, menantang dan
konstekstual, guru telah mengurangi metode ceramah dalam pembelajaran.
Meskipun, guru menggunakan metode ceramah itupun hanya sekedar untuk
mengantarkan siswa dalam memahami materi. Guru pendidikan agama Islam di SDN
1 Pakel, dalam pembelajaran telah menerapkan metode ceramah bervariasi, diskusi,
tanya jawab, serta penugasan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan
kompetensi atau materi yang harus dikuasai siswa dan waktu yang tersedia.

b. Penggunaan Media Pembelajaran
Dalam konsep KTSP proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi

perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut

® Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005),
hal. 35
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aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Dalam

pelaksanaan belajar mengajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1

Pakel, guru hanya memakai media papan tulis dan buku-buku dan media tersebut

kurang menarik bagi siswa dan kurang inovativ, sehingga para siswa kurang antusias

dalam mengikuti proses pembelajaran.

Alat peraga atau media dalam mengajar memegang peranan penting sebagai
alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Metode
pembelajaran dan media pembelajaran merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan
dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan
bahan pelajaran agar sampai pada tujuan pembelajaran .

Alat peraga dalam proses belajar mengajar penting, karena memiliki fungsi
pokok sebagai berikut:

a. Penggunaan alat peraga sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar yang
efektif;

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian integral dari keseluruhan situasi
belajar;

c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi
pelajaran;

d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam pengertian yang diberikan
guru.®

Untuk itu sebuah media dalam proses pembelajaran sangat penting guna
mencapai tujuan pembelajaran dan mempercepat proses pembelajaran sehingga para

siswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Jadi di SDN 1 Pakel belem

® Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 48



94

menerapkan media yang sesuai dengan KTSP dan SDN 1 Pakel harus memakai
media yang menarik agar dapat menarik siswa untuk antusias mengikuti proses
pembelajaran karena peran sebuah media sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
c. Evaluasi Hasil Belajar

Penilaian dalam KTSP menganut prinsip penilaian berkelanjutan dan
komprehensif guna mendukung upaya memandirikan siswa untuk belajar, bekerja
sama, dan menilai diri sendiri. Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan
sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program.

Adapun penilaian yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di
SDN 1 Pakel sudah mengikuti penilaian yang disyaratkan dalam KTSP. Pendekatan
penilaian menggunakan Penilaian Berbasis Kelas (PBK). penilaian berbasis kelas
merupakan suatu kegiatan pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar
yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan. Prinsip penilaian berbasis kelas yaitu
penilaian dilakukan oleh guru dan siswa, tidak terpisahkan dari KBM, menggunakan
acuan patokan, menggunakan berbagai cara penilaian (tes dan non tes),
mencerminkan kompetensi siswa secara komprehensif, berorientasi pada
kompetensi, valid, adil, terbuka, berkesinambungan, bermakna, dan mendidik.

Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan penilaian
berbasis kelas adalah sebagai berikut:’
a. Memandang penilaian sebagai bagian integral dari kegiatan pembelajaran
b. Mengembangkan strategi pembelajaran yang mendorong dan memperkuat

proses penilaian sebagai kegiatan refleksi

" Masnur Muslich, KTSP: Dasar Pemahaman dan Pengembangan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him
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c. Melakukan berbagai strategi penilaian dalam pembelajaran
d. Mengakomodasi kebutuhan khusus siswa
e. Mengembangkan sistem pencatatan dengan cara-cara yang bervariasi
Model penilaian kelas yang diterapkan guru pendidikan agama Islam di
SDN 1 Pakel , meliputi dua model yaitu non tes dan tes. Model non tes meliputi

pengamatan terhadap sikap peserta didik dalam proses pembelajaran setiap hari.



